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Abstrak  - Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Teknologi Digital untuk Mendukung Kemandirian dan Daya Saing” dilaksanakan di RW 13 Cipinang Melayu, 

Jakarta Timur, dengan mitra utama anggota PKK. Program ini mencakup pelatihan literasi digital dasar, 

pemasaran produk melalui media sosial dan marketplace, pengenalan aplikasi pencatatan keuangan sederhana, 

serta pelatihan desain konten digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta 

dalam menggunakan teknologi digital secara produktif, ditandai dengan terbentuknya akun media sosial dan 

marketplace sebagai sarana promosi produk, meningkatnya pemahaman pencatatan keuangan rumah tangga 

berbasis aplikasi, serta kemampuan membuat konten promosi yang lebih menarik. Manfaat kegiatan bagi mitra 

antara lain bertambahnya wawasan tentang digital marketing, meningkatnya kepercayaan diri dalam 

memanfaatkan teknologi, serta terbukanya peluang memperluas pasar usaha lokal. Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah bahwa literasi digital dan keterampilan pemasaran online terbukti mampu mendorong kemandirian 

ekonomi keluarga serta meningkatkan daya saing produk lokal. Saran yang diberikan yaitu agar mitra dapat 

secara berkelanjutan mengembangkan keterampilan digital, memanfaatkan platform e-commerce secara 

konsisten, serta membangun jaringan kerja sama antaranggota PKK untuk memperkuat daya saing usaha di era 

digital. 

Kata Kunci: PKK; Pemberdayaan Masyarakat; Literasi Digital; Pemasaran Digital; Kemandirian Ekonomi. 

Abstract - The community service activity with the theme “Community Empowerment Based on Digital 

Technology to Support Self-Reliance and Competitiveness” was carried out in RW 13 Cipinang Melayu, East 

Jakarta, with the main partner being members of the Family Welfare Empowerment (PKK) group. The program 

included training on basic digital literacy, product marketing through social media and online marketplaces, 

introduction to simple financial recording applications, and digital content design workshops. The results of the 

activity indicated an improvement in participants’ skills in using digital technology productively, as evidenced by 

the creation of social media and marketplace accounts for product promotion, increased understanding of 

household financial recording using applications, and enhanced ability to create more engaging promotional 

content. The benefits for the partners included broader knowledge of digital marketing, greater confidence in 

utilizing technology, and the opening of opportunities to expand local business markets. The conclusion of this 

activity is that digital literacy and online marketing skills have proven effective in promoting family economic 

independence and enhancing the competitiveness of local products. It is recommended that partners continue to 

develop their digital skills, consistently utilize e-commerce platforms, and establish collaborative networks 

among PKK members to strengthen business competitiveness in the digital era. 

Keywords: PKK; Community Empowerment; Digital Literacy; Digital Marketing; Economic Independence. 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan, mulai 

dari cara masyarakat memperoleh informasi, berkomunikasi, hingga melakukan aktivitas ekonomi. Transformasi 

ini menjadi faktor penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat, terutama bagi ibu-ibu PKK yang memiliki 

peran sentral dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun demikian, masih terdapat kendala berupa 

rendahnya tingkat literasi digital dan terbatasnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung pemasaran maupun 

pencatatan keuangan. 
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa program pemberdayaan berbasis digital mampu memberikan hasil 

positif. Melaksanakan sosialisasi literasi digital bagi anggota PKK dalam menghadapi infodemik COVID-19 

sehingga mereka lebih kritis dalam menyaring informasi (Pratiwi et al., 2022). Hal serupa ditunjukkan melalui 

program literasi digital bagi keluarga PKK di Magelang yang terbukti membantu penggunaan internet secara 

lebih produktif (Husna et al., 2022). 

Sebagai organisasi yang fokus pada peningkatan kesejahteraan keluarga, PKK memiliki posisi strategis 

dalam mengembangkan kapasitas masyarakat. Akan tetapi, keterampilan digital anggota PKK masih terbatas, 

khususnya dalam pemasaran produk lokal, pengelolaan informasi, dan pencatatan keuangan sederhana. Padahal, 

kemampuan tersebut sangat penting untuk meningkatkan kemandirian ekonomi rumah tangga serta memperluas 

daya saing produk lokal. 

Dalam ranah ekonomi, berbagai pelatihan digital marketing dan pemanfaatan e-commerce terbukti 

berkontribusi signifikan. Digital marketing dapat meningkatkan pendapatan keluarga (Rismawati et al., 2025). 

Studi lainnya, seperti Asrima di Bantul, Sitorus di Kulon Progo, serta Oktafiani di Boyolali, memperlihatkan 

keberhasilan pelatihan promosi produk dan penggunaan e-commerce dalam memperkuat UMKM. 

Selain mendukung perekonomian, transformasi digital juga berfungsi dalam pelestarian budaya serta 

peningkatan layanan publik. Menyoroti kontribusi digitalisasi terhadap pariwisata dan budaya lokal (Astuti et al.,  

2024), pentingnya sistem informasi desa melalui program Desa Digital (Yudhaswana et al., 2025). Sementara itu, 

dengan pendekatan PAR mendorong terbentuknya Desa Edukasi Digital, dan literasi digital sebagai kunci 

pencapaian SDGs 2030. 

Dengan melihat berbagai temuan tersebut, jelas bahwa masyarakat, khususnya anggota PKK, memerlukan 

program pemberdayaan berbasis teknologi digital yang komprehensif, mencakup literasi, pemasaran online, 

pencatatan keuangan, serta pendekatan partisipatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada PKK RW 13 agar mereka mampu meningkatkan literasi 

digital, mengembangkan keterampilan kewirausahaan, serta memanfaatkan peluang usaha di era ekonomi digital. 

 

Metode  

Pendekatan Community Based Research (CBR) dalam kegiatan pengabdian masyarakat merupakan 

metode yang berorientasi pada partisipasi aktif masyarakat dalam proses riset dan pelaksanaan program. Melalui 

pendekatan ini, pelaksana kegiatan didorong untuk melibatkan komunitas sejak tahap perencanaan, sehingga 

kegiatan yang dilakukan benar-benar mencerminkan kebutuhan serta harapan masyarakat yang menjadi mitra 

(Afandi et al., 2022). Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan_Kegiatan 

 

Penjabaran tahapan kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

1) Survey Lokasi   

Pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan survei lokasi mitra untuk menganalisis permasalahan yang 

ada. 

2) Pengajuan Izin 

Setelah mengetahui status lokasi calon mitra, ajukan izin pengabdian masyarakat kepada pemerintah 

setempat. 

3) Pelaksanaan 

Setelah pengurus setempat memberikan izin, pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode lisan, yaitu 

memaparkan workshop mengenai implementasi teknologi artificial intelligence untuk mengoptimalkan 

kinerja unit kerja karang taruna Kelurahan Tegal Parang. 

4) Diskusi (Tanya Jawab) 

Setelah pemaparan materi, diadakan sesi diskusi atau tanya jawab untuk memastikan peserta memahami 

materi dan memiliki semangat untuk mengajukan pertanyaan yang belum jelas. 

5) Penyebaran Kuesioner 
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Untuk memudahkan evaluasi pelaksanaan kegiatan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang 

disediakan oleh panitia. 

6) Pembuatan Press Release 

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai, press release akan disusun menjadi artikel yang akan 

dipublikasikan di website/web redaksi untuk menyebarkan informasi terkait kegiatan. 

7) Pembuatan Laporan 

Laporan akan dibuat sebagai bukti pertanggungjawaban kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

8) Evaluasi Kegiatan 

Setelah pemaparan materi dan diskusi, evaluasi dilakukan untuk perbaikan pada kegiatan mendatang. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan berbagai manfaat nyata bagi mitra, khususnya 

anggota PKK RW 13 Cipinang Melayu. Melalui pelatihan literasi digital, peserta menjadi lebih terampil dalam 

memanfaatkan smartphone dan aplikasi komunikasi untuk mendukung aktivitas sehari-hari maupun usaha 

keluarga. Selain itu, keterampilan pemasaran online yang diperoleh melalui media sosial dan marketplace 

membuat produk lokal yang dihasilkan anggota PKK memiliki akses pasar yang lebih luas dan dikenal oleh 

masyarakat di luar lingkungan sekitar. Pelatihan pembuatan konten digital juga meningkatkan kreativitas peserta 

dalam mendesain promosi produk yang lebih menarik dan profesional. Hal ini berdampak langsung pada 

meningkatnya kepercayaan diri anggota PKK untuk bersaing di era digital. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

berhasil membuka peluang usaha baru, memperluas jaringan pemasaran, serta memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemandirian ekonomi keluarga. Dengan bekal keterampilan digital yang diperoleh, mitra 

diharapkan mampu mengembangkan usaha secara berkelanjutan serta memperkuat daya saing di tengah 

perkembangan ekonomi digital. 

 

 
Gambar 2. Bukti Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada PKK RW 13 Cipinang Melayu 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner yang diisi oleh 19  peserta kegiatan, diperoleh data sebagai berikut: 

1) Penilaian Terhadap Manfaat Kegiatan 

Sebanyak 95% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa program ini memberikan manfaat yang 

besar. (Lihat Tabel 1) 

2) Penilaian Terhadap Relevansi Tema 

Sebanyak 100% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju terkait tema yang dibahas sangat relevan dan 

sesuai dengan perkembangan saat ini. (Lihat Tabel 2) 

3) Penilaian Terhadap Materi/modul pelatihan/kegiatan: 

Sebanyak 79% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju terkait materi/modul pelatihan/kegiatan yang 

diberikan sangat sesuai dan bermanfaat dengan perkembangan saat ini. (Lihat Tabel 3) 
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4) Penilaian Terhadap Hasil kegiatan 

Sebanyak 89% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju terkait hasil kegiatan dapat memberikan solusi 

bagi permasalahan yang dihadapai oleh peserta dalam perkembangan teknologi saat ini. (Lihat Tabel 4) 

 

Secara umum, tanggapan dari peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan program 

ini. 

Tabel 1. Respon Peserta Terhadap Manfaat dari Kegiatan0 

 

 
 

 

Tabel 2. Respon0Peserta Terhadap Temaayang Disampaikan 

 

 

 

Tabel 3. Respon Peserta Terhadap Materi Hasil dari Kegiatan 

 
 

 

Tabel 4. Hasil kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapai oleh peserta 

 

 
 

No Keterangan Jawaban Freq Percent

1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Cukup setuju 1 5%

4 Setuju 15 79%

5 Sangat setuju 3 16%

19 100%

No Keterangan Jawaban Freq Percent

1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Cukup setuju 0 0%

4 Setuju 17 89%

5 Sangat setuju 2 11%

19 100%

No Keterangan Jawaban Freq Percent

1 Sangat tidak puas 0 0%

2 Tidak puas 0 0%

3 Cukup puas 4 21%

4 Puas 14 74%

5 Sangat puas 1 5%

19 100%

No Keterangan Jawaban Freq Percent

1 Sangat tidak setuju 0 0%

2 Tidak setuju 0 0%

3 Cukup setuju 2 11%

4 Setuju 14 74%

5 Sangat setuju 3 16%

19 100%
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Gambar 4. Foto Bersama Pendamping dan Peserta PkM pada PKK RW 13 Cipinang Melayu 

 

Pengabdian masyarakat yang telah kami lakukan ini, selanjutnya kami publikasikan melalui press release 

tingkat nasional dengan Judul “Dosen UNM Latih PKK Kuasai Desain Digital, Dorong Usaha Lebih Kreatif dan 

Berdaya Saing” yang dapat diakses melalui link https://news.nusamandiri.ac.id/berita/dosen-unm-latih-pkk-

kuasai-desain-digital-dorong-usaha-lebih-kreatif-dan-berdaya-saing/ Dipublikasikan pada Tanggal 24 September 

2025.  

 
Gambar 5. Dokumentasi Press Release 

 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Teknologi Digital 

untuk Mendukung Kemandirian dan Daya Saing” telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

digital anggota PKK RW 13 Cipinang Melayu. Peserta mampu memanfaatkan media sosial dan marketplace 

sebagai sarana promosi dan penjualan produk, menggunakan aplikasi pencatatan keuangan sederhana untuk 

pengelolaan usaha, serta mengembangkan kreativitas melalui pembuatan konten digital yang lebih menarik. 
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam mendorong kemandirian ekonomi 

keluarga sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal di era ekonomi digital. 
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